PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja Hari: Rabu Tanggal: 20 Oktober 2021 Halaman: 1

YOGYA, TRIBUN - Setelah seki-
an lama, PPKM di Kota Yogyakarta
akhirnya turun ke level 2 per 18
Oktober hingga 1 November 2021.
Tetapi, penurunan tersebut mem-
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dalam dua akhir pekan tera-
khkir, para pelancong sema-
kin sulit dibendung.

“Terus terang saja, kami
merasa waswas. Di (PPKM)
level 2 itu seperti apa nan-
t, kemarin level 3 ramainya
minta ampun. Hari ini (ke-
marin) hotel penuh semua,
coba cek. Jadi, saya merasa
deg-degan ini,” ucapnya, Se-
lasa (19/10/21).

Oleh sebab itu, sejumlah
pengetatan layaknya PPKM
level 3, masih akan terus
diterapkan oleh Pemkot Yog-
vakarta. Sehingga, warga
atau wisatawan tak begitu
saja larut dalam euforia pe-
nurunan level PPKM, sete-
lah berbulan-bulan
stagnan di level 3.

“Jadi, bukan level 2 rasa
level 1. Tapi, level 2 dengan
protap sebagaimana level 3.
Harapan saya begitu, ma-
syarakat bisa memahami
itu, sehingga jangan sampai
lengah dalam menyikapi pe-
nurunan level ini,” ungkap-
nya.

“Kita akan sangat ber-
hati-hati dalam membuka
kegiatan yang berpotensi ke-
rumunan. Jika kerumunan
terjadi, nanti ada penularan
lagi. Jangan lupa, pandemi
masih.ada, dan virus masih
berpotensi menyebar, ja-
ngan seolah-olah Covid-19
sudah tidak ada,” tambah
‘Wali Kota.

Tapi, Haryadi menegas-
kan, pihaknya siap malaksa-
nakan instruksi pemerintah
pusat soal penerapan PPKM
level 2. Terlebih, dengan tren
penularan Covid-19 yang
menurun drastis, ditambah
lagi pihaknya sudah men-
deklarasikan tuntas vaksin
pada 7 Oktober 2021 silam.

“Penurunan level ini kan

selain karena percepatan
P h

lengah dalam mewaspadai
potensi penularan Covid-19,

total kapasitas ruangan. Se-
dangkan untuk itas di

terlebih dengan status PPKM
level 2. Sebab penularan-Co-
vid-19 belum

tempat wisata luar ruang se-
pertl pantal, dihitung berda-
k antara

hilang.

“Tetap menjaga protokol
kesehatan, karena bagai-
manapun kondisi masih
fluktuatif OTG (orang tanpa
gejala)-nya. Kalau enggak
perlu, enggak usah pergi,”
terang Sultan saat ditemui
di Kompleks Kepatihan, Se-
lasa (19/10).

Sebelumnya, Sri Sultan
berharap agar PPKM di DIY
tak mengalami penurunan
level. Raja Keraton Yogya-
karta ini khawatir jika mobi-
litas masyarakat akan sema-
kin sulit untuk dibendung
ketika PPKM mengalami pe-
nurunan level.

Namun pemerintah akhir-
nya menurunkan level
PPKM DIY lantaran upaya
penanganan Covid-19 di DIY
dianggap terus membaik.
“Sudah ada keputusan, ya,
sudah,” jelas Sultan.

Hingga saat ini Pemda DIY
belum memikirkan kebijak-
an untuk isipasi

plhak pengelola dan Satgas
Covid-19 di tingkat kabupa-
ten/kota.

“Tentunya dari pihak pe-
ngelola sudah menetapkan
bersama-sama dengan sat-
gas terkait kapasitas normal
itu berapa. Itu sudah: sejak
(tahun) 2020 sudah dilaku-
kan. Sehingga tinggal meng-
alikan 25 persen kan gitu,”

jelasnya.

Saat ini Singgih belum
bisa menyebut jumlah desti-
nasi wisata yang telah dibu-
ka. Sebab, Dispar DIY baru
akan mendata objek-objek
wisata yang telah mendapat
QR Code Peduli Lindungi.
“Saya tidak punya (datanya)
karena permoh

“Kuotanya kan hanya se-
dikit, sehingga lebih baik
melakukan reservasi. Sekali-
gus cek status di aplikasi Vi-
siting Jogja bisa melakukan
cek status bagi wisatawan,
apakah masyarakat kategori
hijau, kuning, merah, atau
hitam,” ujar dia.

Inmen

Penurunan level PPKM
termaktub dalam Instruksi
Menteri Dalam Negeri No-
mor (Inmendagri) 53/2021

- tentang PPKM Level 3, Level

2, dan Level 1 Covid-19 di
Wilayah Jawa Bali. Dalam
Inmendagri tersebut, disya-
ratkan sejumlah fasilitas
umum seperti area publik,
taman umum, tempat wisata
umum, dan area publik dii-
zinkan'buka dengan kapasi-
tas maksimal 25%.

Namun, pengelola diha-
ruskan

OR
Code PeduliLindungi kan
1 i i

ketentuan. Di amaranya

= S
atau lewat asosiasi. Kami
sulit memantau beberapa

“sudah QR Code,” katanya.

“Saya akan koordinasi de-
ngan kabupaten kota untuk
per

harus

kesehatan yang diatur oleh
Kementerian Kesehatan
maupun institusi terkait.
Kemudian wajib mengguna-

untuk

lonjakan wisatawan di DIY.
“Mau apa lagi. Wong (PPKM)
level 2 (destinasi wisata)
juga sudah dibuka,” beber
Sultan,

Deteksi

Dengan penurunan le-
vel tersebut, seluruh tem-
pat wisata di DIY d

berapa jumlah nya dan sisi

- jenis tempat wisatanya,”

tambah Sii
Kemudian untuk anak-

anak di bawah usia 12 ta- .

hun, saat ini telah diizinkan
menyambangi objek-objek
wisata. Namun dengan pen-
d: 1dan

buka dengan mematuhi se-
Jjumlah aratan. Kepala
Dinas Pariwisata (Dispar)
DIY, Singgih Raharja menu-
turkan, tempat wisata yang
buka harus mengadopsi
penggunaan aplikasi Peduli
Lindungi karena pengun-
Jjung yang datang wajib di-
deteksi.

“Syarat utamanya mereka
(tempat wisata) yang sudah
mendapatkan QR Code Pe-
duliLindungi. Kalau yang
belum menggunakan atau

orang tua. Sebab, hingga
saat ini belum ada vaksin
Covid-19 yang ditujukan
bagi anak dengan usia 12
tahun ke bawah. “Orang tua
tersebut bertanggung jawab
atas anak,” jelasnya. “Tentu
dengan pengawasan orang
tua anak-anak harus pro-
kes, pakai masker, jaga ja-

rak cuci tangan, seperti itu,”-

tambahnya.

Lebih jauh. Singgih juga
menganjurkan agar wisa-
tawan melakukan reserva-
si tiket

Jug
(masyarakat) terhadap pro-
kes, sekaligus mengurangi
mobilitasnya. Makanya, itu
harus-tetap dipertahankan,”
pungkasnya.

Ji
Gubernur DIY, Sri Sultan

yang belum memperoleh QR
Code PeduliLindungi oto-
matis tidak bisa melakukan
skrining” jelas Singgih, Se-
~lasa (19/10).

Selain mewajibkan peng-
gunaan Peduli Lindungi,

melalui aplikasi Visiting
Jogja. Dengan demikian
wisatawan akan mempero-
leh informasi terkait jumlah
kunjungan di suatu tempat
wisata. Hal ini mengingat

kan aplikasi Peduli Lindungi
skrining

terhadap semua pengunjung
dan pegawai.

Untuk anak di bawah 12
tahun, saat ini diperboleh-
kan masuk di tempat wisata
yang sudah menggunakan
aplikasi Peduli Lindungi
dengan syarat didampingi
orang tua. Pemda DIY juga
diminta menerapkan skema
ganjil-genap di sepanjang ja-
lan menuju dan dari lokasi
tempat wisata mulai Jumat
pukul 12.00 sampai dengan
Minggu pukul 18.00 waktu
setempat.

Kabag Humas Biro Umum,
Humas dan Protokol Setda
DIY, Ditya Nanaryo Aji me-
nuturkan, Pemda DIY akan
menindaklanjuti Inmendagri
PPKM tersebut dengan me-
nerbitkan Peraturan Guber-
nur DIY.

Pada intinya, Pemda DIY
siap menjalankan amanat
dalam Inmendagri tersebut.
“Pergubnya kan mengacu
Inmendagri.- Indemnadgri
kan menyatakan tempat
wisata boleh buka dengan

jumlah pengunjung di suatu  kuota kunjungan untuk kalasitas 25 persen dan me-
Hamengku Buwono X, me- objek wisata juga dibatasi. masuk destinasi masih ter- miliki PeduliLindungi,” ucap
minta masyarakat untuk tak ~ Yakni sebesar 25 persendari  golong minim. ‘Ditya. (aka/tro)
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Kesehatan Netral Biasa Untuk Diketahui

2. Sat Pol PP

3. Dinas Pariwisata
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